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ABSTRACT 

MIBI Media Development Theme for the Beauty of Togetherness for Class IV Elementary School. 

This thesis discusses the Development of MIBI (Miniature Indonesian Culture) Learning Media 
The Theme of the Beauty of Togetherness for class IV SD 066667 Medan Denai. The development model 

used in this study uses research and development (R & D) methods with the ADDIE development model 

developed by Reiser and Molenda. The steps used in this study include (Analysis-Design-Development-

Implement-Evaluate). The source of the data for this research is the fourth grade students of SD 066667. 

The data collection technique used is using a questionnaire. The validation of the development of this 

learning media involves 2 validators, namely material experts and media experts. Based on the results of 

the study, the results of the validation of material experts obtained percentage data of 90.90% in the "very 

valid" category, and the results of the validation of media design experts with a percentage of 97.36% in 

the "very valid" category, as well as the validation results from the use trial. with a percentage of 94.11% 

with the "very valid" category from the acquisition, it means that the MIBI (Miniature Indonesian Culture) 

learning media is very suitable for use in thematic learning. 

 

Keyword: MIBI Media Development, Thematic Learning. 

 

ABSTRAK 
Pengembangan Media MIBI Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV SD. Skripsi ini membahas tentang 

Pengemangan Media Pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) Tema Indahnya Kebersamaan 

kelas IV SD 066667 Medan Denai. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan  pengembangan (Research and Development/ R & D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh  Reiser dan Molenda. Langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi (Analysis-Design-Development-Implement-Evaluate). Sumber data penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD 066667 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan angket. 

Validasi pengembangan media pembelajaran ini melibatkan 2 validator yaitu ahli materi, dan ahli media. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil validasi ahli materi memperoleh data persentase sebesar 90,90% 

dengan kategori “sangat valid”,  dan hasil validasi ahli desain media dengan presentase sebesar 97,36% 

dengan kategori “sangat valid”, serta hasil validasi dari uji coba pemakaian dengan presentase 94,11% 

dengan kategori “sangat valid”  dari perolehan tersebut artinya media pembelajaran MIBI (Miniatur 

Budaya Indonesia) ini sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran Tematik. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Media MIBI, Pembelajaran Tematik. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pengalaman 

belajar yang berlangsung dalam lingkungan 

dan diperoleh sepanjang hidup. Pendidikan 

dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Pendidikan yang bersifat formal 

melalui susunan perencanan yang sistematis 

untuk mencapai tujuan dan pelaksanan 

mengacu pada kurikulum. 

Menurut undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 19. Bahwa “kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengeturan mengenai 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai penyelenggaran kegiatan 

pembelajaraan untuk mencapai tujuan 

tertentu”. Berapa tahun belakangan ini 

kurikulum di Indonesia sendiri mengalami 

perubahan dari tahun ke tahun dan yang 

terbaru adalah kurikulum 2013. 

Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 

tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa 

“Pelaksanan Kurikulum 2013 pada SD/MI 

dilakukan melalui pembelajaran dengan 

pendekatan tematik terpadu krlas I sampai 

IV.” Pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran terpadu dengan menggunakan 

tema.  

Pada Kurikulum 2013, di jenjang kelas 

IV terdapat lima tema, yaitu Indahnya 

Kerbersamaan, Selalu Berhemat Energi, 

Peduli terhadap Makhluk Hidup, Berbagai 

Pekerjaan, dan Pahlawanku. 

 

Awal penerapan kurikulum 2013 ini, 

jenjang kelas di sekolah dasar yang digunakan 

untuk uji coba kelas I sampai kelas IV. Salah 

satu sub tema yang ada dalam pembelajaran 

IPS adalah Keberagaman budaya bangsa 

Indonesia meliputi tarian, alat music, rumah, 

pakaian dan senjata tradisional. 

Media pembelajaran merupakan media 

perantara dalam proses belajar mengajar 

(Daryanto, 2010:86).  Salah satu fungsi Media 

Pembelajaran yaitu fungsi psikologi, yaitu 

fungsi yang berkaitan dengan aspek psikologi 

mencakup: fungsi atensi (menarik perhatian), 

fungsi afektif (menggugah perasaan atau 

emosi), fungsi kognitif (mengembangkan 

kemampuan daya pikir), fungsi imajinatif dan 

fungsi motivasi (mendorong siswa 

membangkitkan minat belajar). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan dikelas IV SD Negeri 066667 

Medan Denai, media yang digunakan saat 

proses belajar mengajar sangatlah terbatas dan 

kurang bervariasi. Media yang digunakan 

antara lain gambar-gambar yang ditempel di 

dinding kelas, peta dan atlas (kumpulan peta). 

Peta dan atlas digunkan dengan tidak 

maksimal. Biasanya peta yang terpanjang di 

sudut ruang kelas. Atlas digunakan jika siswa 

mendapatkan tugas menggambar ulang peta 

provinsi atau peta Negara pada buku gambar. 

Gambar-gambar keberagaman budaya hanya 

dipajang di dinding-dinding kelas. 

Mengacu pada tahapan operasional 

konkert, pengalaman belajar dan sebagai 

solusi mengatasi keterbatasan media, peneliti 

menawarkan adanya pengembangan media 

baru yang sesuai dengan tahapan operasional 

konkret dan memberikan pengalaman tiruan.  

Media yang ditawarkan berupa media 

MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) yaitu 

sebagai miniatur kepulauan  negara Indonesia 

lengkap dengan keterangan kartu 

keberagaman budaya dari masing-masing 

provinsi di Indonesia, seperti tarian, alat 

musik, rumah adat dan lainnya. 

Pengembangan media ini, selain 

digunakan untuk mempelajari tentang 

keberagaman budaya dari masing-masing 

provinsi, juga dapat memberikan pegetahuan 

tentang bentang wilayah kepulauan Indonesia 

dan mengenal letak ibukota provinsi dengan 

melihat model mininya. 

Media ini bersifat 3 dimensi daratan 

dibuat timbul 3 dimensi dengan pola warna 

yang sesuai dengan tinggi rendahnya daratan, 

kedalaman perairan, batas provinsi.  
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Gambar 1 

Peta Wilayah Inddonesia  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitit merumuskan masalah dalam yaitu: 

1. Bagaimana minat 

belajar siswa sebelum menggunakan 

media  MIBI pada tema Indahnya 

Kebersamaan sub tema Keberagaman 

Budaya Bangsaku pada kelas  siswa IV 

SD Negri 06667 Medan Denai? 

2. Bagaimana minat 

belajar siswa setelah menggunakan media 

MIBI  pada tema Indahnya Kebersamaan 

sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku 

pada siswa  kelas IV SD Negri 066667 

Medan Danai? 

3. Bagaimana 

respon siswa pada saat menggunkan media 

MIBI pada tema Indahnya Kebersamaan 

sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku  

pada siswa kelas IV SD Negri 066667 

Medan Denai? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan produk MIBI yang layak 

digunakan pada Tema Indahnya Kebersamaan 

sub tema Keberagaman Budaya Bangsaku 

pada kelas IV SD Negri 066667 Medan 

Denai. 

 

Media Pembelajaran  

Utomo Dananjaya (2013:27) 

berpendapat bahwa pembelajaran merupakan 

proses pengembangan potensi peserta didik 

oleh dirinya sendiri secara aktif. Aunurrahman 

(2012:34) menyatakan pembelajaran atau 

intruction sebagai sebuah sistem yang 

membantu proses belajar siswa, dimana dalam 

proses pembelajaran tersebut berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang untuk 

mendukung terjadinya proses belajar yang 

bersifat internal. Dari dua pengertian di atas 

pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dirancang dan dilakukan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 

melalui belajar. 

Istilah media pembelajaran (media 

pendidikan) sering dipahami secara beragam 

oleh banyak ilmuan. Keberagaman 

pemahaman tersebut tersirat dari penyebutan 

media yang kadang-kadang disamakan dengan 

teknologi, alat peraga, dan sumber belajar. 

Bagi ilmuan teknoligi pendidikan, 

menyamakan media pemebelajaran dan 

teknologi pendidikan jelas merupakan 

pandangan yang keliru, apalagi jika 

menempatkan media sebagai induk bagi 

teknologi pendidikan. Kekeliruan pandangan 

tersebut mengundang dua pakar media 

pemebelajaran terkemuka bernama Richaard 

E. Clark dan Gavriel Salomon untuk 

menegaskan kembali posisi media terhadap 

bidang teknologi pendidikan (pemebelajaran), 

di mana dikatakan bahwa “media are part of 

instructional technology” (Clark dan 

Salomon, 2012:37). 

 Penegasan ini menujukkan bahwa tidak 

perlu ada keraguan bahwa media merupakan 

bagian dari teknologi pemebelajaran. 

Pandangan ini juga mepertajam konvensi 

umum bahwa teknologi pemebelajaran 

merupakan bidang kajian tersendiri berupa 

jurusan atau program studi dan media 

pemebelajaran adalah salah satu matakuliah 

yang mendukung disiplin teknologi 

pemebelajaran.  
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Spesifikasi Media MIBI 

Media MIBI merupakan singkatan dari 

Miniatur Budaya Indonesia,  media MIBI ini 

merupakan salah satu media pembelajaran 

yang berbentuk tentang wilayah kepulauan 

Indonesia, kemudian media ini dilengkapi 

dengan kartu keberagaman budaya Indonesia.  

Keberagaman budaya yang dicantumkan 

diantaranya ada tarian-tarian daerah, rumah 

adat, pakaian adat dan sejata tradisional. Cara 

penggunanya yaitu siswa menempelkan kartu 

keberagaman budaya pada wilayah yang 

tercantum dalam kartu tersebut, dengan begitu 

siswa dapat sekaligus letak provinsi-provinsi 

di Indonesia beserta keberagaman budaya. 

Kemudian media ini juga dapat di bongkar 

pasang sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Peta Wilayah Inddonesia  

Dengan Kartu Keberagaman Budaya  
 

Adapun alat bahan yang digunakan untuk 

membuat media MIBI yaitu triplek, kertas 

koran bekas, lem fox, cat minyak, gergaji, 

penggaris, pensil, kuas lukis, minyak bensin, 

air, sedotan bening, batang cuttonbud, 

gambar-gambar kebudayaan (rumah adat, 

pakaian tradisional, senjata tradisional, dan 

tarian tradisional), wadah besar, bender, kain 

bersih, lem bakar dan lakban hitam. 

Dari segi pembelajaran IPS, media ini 

dapat membuat siswa mengetahui asal 

kebudayaan fisik yang sesuai dengan 

provinsinya. Selain itu, media MIBI ini juga 

dapat membuat siswa mengetahui bentang 

alam Indonesia. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau penelitian 

R&D (Research & Development) dengan 

model ADDIE (Analysis-Design-

Development-Implement-Evaluate).  

Metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian 

pengembangan ini mengikuti langkah-langkah 

secara siklus. 

Langkah-langkah penelitian atau proses 

pengembangan ini terdiri dari kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan 

dikembangkan. 

 Pengembangan berdasarkan temuan-

temuan tersebut, dilakukan uji coba lapangan 

sesuai dengan latar dimana produk tersebut 

akan dipakai dan melakukan revisi terhadap 

hasil uji lapangan.  

Secara singkat, penelitian dan 

pengembangan dapat diartikan sebagai 

penelitian yang menghasilkan sebuah produk 

yang divalidasi oleh beberapa tim ahli yang 

selanjutnya akan di ujicobakan di lapangan. 

Adapun tahapan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis (analysis) merupakan tahap 

dimana peneliti menganalisis perlunya 

media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. Tahap analisis yang 

dilakukan yaitu analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 

2. Perancangan (Design) 

Tahapan perancangan merupakan tahapan 

lanjut setelah penelitian menganalisis 

permasalahan kebutuhan dan kurikulum. 

Pada tahap perancangan ini, peneliti 

merancang desain media Miniatur Budaya 

Indonesia dengan tema Indahnya 

Kebersaman dan instrument penilaian 

media. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, media 
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pembelajaran MIBI Tema Indahnya 

Kebersamaan di kembangkan sesuai 

dengan rancangan yang telah disusun. 

Selanjutnya media pembelajaran akan 

diujikan kevalidan oleh 3 orang validator 

yang terdiri dari 2 dosen (ahli materi, 

media) dan 1 orang guru kelas IV SD. 

4. Penerapan (Implementation) 

Penerapan dilakukan Pada siswa kelas IV 

di SD Negeri 066667 Medan Denai yang 

berjumlah 17 siswa. 

Adapun desain Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan pembelajaran, penggunaan bahan 

ajar dan kompetensi yang harus dicapai. 

Observasi digunakan untuk mendapatkan 

data. 

 

2. Metode angket 

Angket merupakan alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan mencatat data 

atau informasi, pendapat, dan paham dalam 

hubungan kausal (Arifin, 2016). Angket 

digunakan pada saat uji validasi oleh ahli 

berdasarkan skala Guttman, dan uji coba 

skala kecil untuk mengetahui kelayakan 

media MIBI.  

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu teknik untuk 

memperoleh informasi dari berbagai 

macam sumber tertulis atau dokumen yang 

ada pada responden (Sukardi, 2015). 

Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data-data tentang ptoses 

pembuatan MIBI. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu analisis dan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif yang digunakaan dalam mengolah 

data dari hasil validasi ahli desain media, ahli 

pembelajaran, ahli materi dan ahli bahasa 

serta penilaian siswa terhadap media 

pembelajaran MIBI.  

Data yang sebelumnya telah divalidasi 

oleh para validator kemudian dianalisis dalam 

bentuk analisis presentase. Data yang telah di 

kumpulkan kemudian terlebih dahulu diubah 

kedalam kuantitatif sesuai dengan bobot skor 

yang diperoleh, pengubahan tersebut 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Sugiyono, 2015, hlm. 418): 

𝑝  x100% 

Keterangan: 

P : Presentase tinggkat kevalidan 

∑ 𝑥  : Skor jawaban responden 

∑𝑥i  : Skor jawaban tertinggi  

100  : Bilangan kostan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis (Analysis) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan dikelas IV SD Negeri 066667 

Medan Denai, media yang digunakan saat 

proses belajar mengajar sangatlah terbatas dan 

kurang bervariasi. Media yang digunakan 

antara lain gambar-gambar yang ditempel di 

dinding kelas, peta dan atlas (kumpulan peta). 

Hal itu membuat guru kesulitan dalam 

memberikan keseluruan materi. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

keterbatasan media keberagaman budaya 

adalah dengan mengembangkan media khusus 

untuk mempelajari keberagaman budaya di 

Indonesia beserta dengan gambar dan daftar 

namanya.  

Pengembangan Produk Tahapan analisis 

kebutuhan dilakukan peneliti pada saat 

observasi awal penelitian.  

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa miniatur budaya 

Indonesia pada tema indahnya kebersamaan 

subtema keberagaman budaya bangsaku 

pembelajaran 1 kelas IV SD/MI. 
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2. Perancangan (Design) 

Media pembelajaran MIBI (miniatur  

budaya Indonesia) ini dibuat secara manual 

menggunakan bubur kertas koran dan dilapisi 

alas triplek. Dengan bentuk peta dan adanya 

penggunaan warna yang cerah yang dapat 

menarik siswa untuk terus mengikuti proses 

pembelajaran. Media MIBI (miniatur  budaya 

Indonesia) ini dapat digunakan oleh siswa 

baik secara mandiri maupun digunakan 

bersama guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

Media MIBI (miniatur budaya 

Indonesia) ini didesain untuk membantu guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran ke 

siswa selama proses pembelajaran, media ini 

juga dapat memberikan semangat belajar 

kepada siswa dan membuat siswa untuk 

belajar mandiri, maka media ini didesain 

sedemikain rupa, baik dari segi tampilan, 

bentuk, warna, gambar dan isi materi yang 

terkandung didalamnya. 

 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini, media 

pembelajaran MIBI Tema Indahnya 

Kebersamaan dikembangkan sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun.  

Selanjutnya media pembelajaran 

diujikan kevalidan oleh 2 validator yang 

terdiri dari seorang dosen sebagai ahli media 

dan seorang guru kelas sebagai ahli materi.  

Kevalidan diukur melalui pemakaian 

media MIBI yang diperoleh dari pengisian 

skor pada angket. 

 

4.  Penerapan (Implementation) 

Ada dua tahapan dalam penerapan 

produk, yaitu tahap validasi ahli dan tahap 

penerapan langsung dalam pembelajaran. 

1. Tahap Validasi Ahli 

Validasi produk media pembelajaran ini 

dilakukan oleh ahli materi   dan   ahli   

media.   Untuk   ahli   materi   dilakukan   

oleh Ibu Dwi Citra Ananda Hsb, S.Pd 

Beliau selaku guru kelas IV SDN 066667 

Medan Denai dan  ahli media untuk produk 

media pembelajaran ini adalah Ibu Mimi 

Rosadi, S.Pd., M.Pd  Beliau adalah dosen 

Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah. 

2. Tahap Penerapan langsung 

Pada tahapan ini, uji coba produk media 

MIBI diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Sebanyak 17 siswa 

menggunakan media ini hasil penerapan 

MIBI. 

Berdasarkan dari hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi, bahwa materi yang 

dikembangkan terhadap media MIBI sudah 

sesuai dengan kompetensi Inti, kompetensi 

dasar serta indikator pembelajaran dan sesuai 

dengan isi materi pembelajaran yang 

diajarakan pada tema Indahnya Kebersamaan, 

subtema Keberagaman Budaya Bangsaku. Hal 

ini sesuai dengan apa yang dikemukan oleh 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011:4-5) 

bahwasanya salah satu pertimbangan 

pemilihan media adalah kesesuaian dengan 

tujuan dan isi pembelajaran. 

Media MIBI ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari media ini 

adalah memiliki desain yang menarik dengan 

pulau-pulau yang mirip dengan aslinya 

sehingga membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Media MIBI juga berfungsi agar 

perserta didik mengetahui dimana letak setiap 

provinsi  yang ada di Indonesia beserta 
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dengan kebudayaan yang ada di setiap 

provinsi. 

Kekurangan dari media MIBI adalah 

penggunaannya membutuhkan waktu yang 

cukup lama, sehingga bisa membuat peserta 

didik merasa bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh karena itu guru ditutut 

untuk dapat memanajemen waktu agar siswa 

tetap bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajran. Selain itu bahan yang digunakan 

cukup banyak dan proses pembuatan media 

cukup memerlukan waktu yang panjang. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan metode R&D dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil uji coba 

pengembangan media MIBI (Miniatur Budaya 

Indonesia) memiliki tingkat kevalidan yang 

tinggi. 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

dan ahli media, serta penerapan  pemakaian 

pengembangan media MIBI pada pesereta 

didik dinilai layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

dengan presentase sebesar 90,90% dengan 

kategori “sangat valid”,  dan hasil validasi ahli 

desain media dengan presentase sebesar 

97,36% dengan kategori “sangat valid”, serta 

hasil validasi dari penerapan pada peserta 

didik dengan presentase 94,11% dengan 

kategori “sangat valid”. 

  Dari perolehan tersebut artinya media 

pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya 

Indonesia) layak digunakan dalam 

pembelajaran Tematik. 
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